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ABSTRAK 

Muh. Harsyad Pengaruh Abu Tandan Kelapa Sawit (ATKS) Sebagai Subtitusi 

Terhadap Kuat Tekan Dan Kuat Lentur Beton dibimbing oleh: Hamka dan 

Hamsyah 

Indonesia merupakan salah satu negara agraris yang terbesar di dunia yang 

memiliki kekayaan alam dari struktur perkebunan diantaranya adalah perkebunan 

kelapa sawit yang berada di kab. Luwu Utara. Hampir seluruh daerah di Indonesia 

memiliki lahan kelapa sawit yang luas dan tidak menutup kemungkinan limbah 

kelapa sawit akan melimpah pula. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

pengaruh substitusi semen dengan abu tandan kelapa sawit terhadap kuat tekan 

beton dan untuk mengetahui pengaruh substitusi semen dengan abu tandan kelapa 

sawit terhadap kuat tarik belah beton. Metode penelitian ini menggunakan metode  

eksperimental  yang dilakukan dilaboratorium struktur dan bahan universitas 

Muhammadiyah Parepare dilakukan pada bulan Mei dan Juni 2024. 

Hasil penelitian ini menunjukkan abu tandan kelapa sawit hasil pengujian kuat 

tekan beton dengan variasi beton normal, 26,16 MPa. Untuk variasi ATKS1% 

sebesar 24,72 MPa. Untuk variasi ATKS2% sebesar 22,27 MPa. Untuk variasi 

ATKS 2,5% sebesar 21,89 MPa. Hasil kuat lentur pada beton 28 hari pada beton 

normal  sebesar 1,87 MPa, variasi ATKS1% sebesar 2,53 MPa dan mengalami 

peningkatan sebesar 0,13 MPa dari variasi normal. Sedangkan variasi beton 

ATKS2% mengalami peningkatan nilai dari variasi ATKS1% sebesar 0,4 MPa 

dan Variasi ATKS2,5%  penurunan sebesar 0,14 MPa. 

 

Kata Kunci: Abu tandan kelapa; Kuat tekan; Kuat lentur 
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ABSTRACT 

Muh. Harysad The effect of Palm Oil Bunches Ash (ATKS) as a substitute for 

compressive strength and flexural strength of concrete supervised by hamka and 

hamsyah 

Indonesia is one of the largest agricultural countries in the world which has 

natural wealth from plantation structures, including oil palm plantations in the 

district. North Luwu. Almost all regions in Indonesia have large areas of oil palm 

land and it is possible that palm oil waste will also be abundant. The aim of this 

research is to determine the effect of cement substitution with palm oil bunch ash 

on the compressive strength of concrete and to determine the effect of cement 

substitution with palm oil bunch ash on the split tensile strength of concrete. This 

research method uses an experimental method carried out in the structure and 

materials laboratory at the Muhammadiyah University of Parepare in May and 

June 2024. 

The results of this research show that palm oil bunch ash results from testing the 

compressive strength of concrete with variations of normal concrete, 26.16 MPa. 

For the ATKS1% variation it is 24.72 MPa. For the ATKS2% variation it is 22.27 

MPa. For the 2.5% ATKS variation it is 21.89 MPa. The flexural strength results 

for 28 day concrete for normal concrete were 1.87 MPa, the ATKS1% variation 

was 2.53 MPa and experienced an increase of 0.13 MPa from the normal 

variation. Meanwhile, the ATKS2% concrete variation experienced an increase in 

value from the ATKS1% variation by 0.4 MPa and the ATKS2.5% variation 

decreased by 0.14 MPa. 

Keywords: Coconut bunch ash, compressive strength, strong flexible 
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PRAKATA 

Bismillahirrahmanirrahim 

Syukur Alhamdulillah kita panjatkan kehadirat Allah SWT, atas berkat 

rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyusun dan menyelesaikan 

skripsi ini. 

Adapun judul dari proposal ini adalah “PENGARUH ABU TANDAN 

KELAPA SAWIT (ATKS) SEBAGAI SUBTITUSI TERHADAP KUAT 

TEKAN DAN KUAT LENTUR BETON”. Proposal ini merupakan salah satu 

persyaratan yang harus dipenuhi untuk menyelesaikan studi pada Program Studi 

Sipil Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Parepare. 

Kendala yang dihadapi penulis dalam melakukan penulisan dan 

penyusunan skripsi ini dapat dilewati berkat bimbingan, dukungan dan bantuan 

dari berbagai pihak, sehingga dapat terselesaikan pada waktunya. Dengan tulus 

dan ikhlas, penulis menyampaikan rasa terima kasih kepada : Allah SWT, Kedua 

orang tua Ayahanda Muh. Rasyid dan Ibunda Hasra, bapak Muhammad Basri, 

S.T.,M.T selaku Dekan Fakultas Teknik, bapak Mustakim, S.T.,M.T selaku Ketua 

Program Studi Teknik Sipil, bapak Hamka, S.T., M.T. selaku Dosen Pembimbing 

I dan bapak Hamsyah, S.T., M.T. Dosen Pembimbing II, bapak Dr. Jasman, 

ST.,MT. Selaku penguji I dan bapak Dr. Hendro Widarto, ST.,MT. Selaku dosen 

penguji II, seluruh dosen Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas 

Muhammadiyah Parepare, staf dan karyawan Fakultas Teknik, Nurlela Arifin,SE. 

Yang selalu mensupport saya, Adiwijaya yang selalu menemani saya baik suka 

maupun duka, serta saudara, sahabat dan keluarga yang selama ini dengan sabar 
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memberi doa dan dukungannya, serta teman-teman mahasiswa-mahasiswi teknik 

sipil terkhusus kepada angkatan 2019 yang telah memberi dukungan serta 

bantuannya selama ini. 

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan tugas Proposal ini masih jauh 

dari kata sempurna oleh karena terbatasnya kemampuan, pengetahuan dan 

pengalaman yang dimiliki sehingga kritik serta saran yang bersifat membangun 

sangat dibutuhkan dalam rangka optimalisasi hasil penelitian. 

Akhir kata dengan segala kerendahan hati penulis memohon maaf apabila 

dalam penulisan ini terdapat kekeliruan dan kesalahan serta kekhilafan yang 

semua itu diluar dari kesengajaan penulis. 

Nashrumminallahwafathunqarib 

Parepare, 25 Agustus 2024 

Penulis  
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